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Abstrak 

Buah belimbing manis (Averrhoa carambola) dan labu siam (Sechium edule) mengandung kalium yang 
dapat menjaga keseimbangan tekanan darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 
karakteristik responden meliputi jenis kelamin, umur, pendidikan, pekerjaan, aktivitas fisik, serta 
olahraga rutin, mengetahui profil tekanan darah responden, serta mengetahui pengaruh pemberian 
kombinasi jus belimbing manis dan labu siam di Wilayah Kecamatan Samarinda Ulu. Metode yang 
digunakan yakni quasi experiment dengan melakukan pengukuran sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan selama 5 hari. Pengumpulan data karakteristik responden didapatkan persentase tertinggi 
adalah jenis kelamin perempuan sebanyak 95%, umur 18-30 sebanyak 95%, pendidikan SMA 
sebanyak 95%, pekerjaan mahasiswa sebanyak 95%, aktivitas fisik rendah sebanyak 95%, serta tidak 
melakuan olahraga rutin sebesar 70%. Profil tekanan darah responden selama 14 hari per 3 hari sekali 
menunjukkan nilai Mean Artery Pressure kategori normal dan normal tinggi. Hasil pemberian 
kombinasi jus belimbing manis dan labu siam dapat memelihara tekanan darah, dengan rerata 
penurunan sistolik dan diastolik masing-masing sebesar 12,2 ± 7,97 mmHg dan 6,5 ± 3,60 mmHg pada 
kelompok perlakuan. Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa pemberian kombinasi jus 
belimbing manis dan labu siam dapat memelihara tekanan darah pada responden normotensi. 

 
Kata Kunci: Averrhoa carambola; Sechium edule; Tekanan Darah  
  
  

Abstract 

Starfruit (Averrhoa carambola) and chayote (Sechium edule) contain potassium which can balance 
blood pressure. This study aims to determine the characteristics of the respondents including gender, 
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age, education, occupation, physical activity, and regular exercise, to determine the blood pressure 
profile of the respondents, and to determine the effect of giving a combination of starfruit juice and 
chayote in the Samarinda Ulu District. The method used is a quasi-experimental method by measuring 
pre and post treatment for 5 days. Data collected on the characteristics of respondents obtained the 
highest percentage of women 95%, ages 18-30 years 95%, high school education 95%, college student 
job 95%, low physical activity 95%, and not doing regular exercise 70% . The respondent's blood 
pressure profile for 14 days every 3 days shows the Mean Artery Pressure value in the normal and 
high normal categories. The results of the combination of starfruit juice and chayote can maintain 
blood pressure, with a mean decrease in systolic and diastolic 12.2 ± 7.97 mmHg and 6.5 ± 3.60 mmHg 
for the treatment group. Based on the results, it can be concluded that the combination of sweet star 
fruit juice and chayote can maintain blood pressure in normotensive respondents. 
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1 Pendahuluan 

Hipertensi merupakan kondisi dimana 
tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg dan 
tekanan darah diastolik yang lebih dari 90 
mmHg yang diukur dua kali dalam selang waktu 
lima menit dalam keadaan istirahat. Seringkali 
hipertensi terlihat keluhan dan gejala yang 
khusus pada penderitanya yang menyebabkan 
penderita hipertensi tidak menyadari bahwa 
telah mengalami hipertensi [1]. Hipertensi 
dapat dikendalikan maupun dicegah secara 
farmakologi dan non farmakologi. Secara 
farmakologi, hipertensi dapat ditangani dengan 
obat-obatan antihipertensi berupa penghambat 
sistem renin angiotensin, antagonis kalsium, 
penghambat adrenergik, dan diuretik [2]. 
Secara non farmakologi, hipertensi dapat 
dikendalikan dengan mengubah gaya hidup 
(lifestyle) seperti menerapkan diet dengan 
mengonsumsi makanan sehat. Cara ini terbukti 
efektif dalam menurunkan tekanan darah. Diet 
untuk menghentikan atau mencegah hipertensi 
yaitu mengonsumsi makanan seperti buah-
buahan, sayuran, biji-bijian, kacang-kacangan, 
polong-polongan, protein tanpa lemak, serta 
produk susu yang rendah lemak [3]. 

Keanekaragaman tumbuhan di Indonesia 
memiliki banyak manfaat dalam kehidupan, 
diantaranya adalah untuk pengobatan dalam 
menyembuhkan berbagai penyakit. Salah satu 

dari banyak tumbuhan yang dimanfaatkan oleh 
masyarakat Indonesia adalah buah belimbing. 
Beberapa buah-buahan yang dapat digunakan 
untuk menurunkan tekanan darah adalah 
belimbing manis dan labu siam. Belimbing 
manis atau Averrhoa carambola biasa 
dimanfaatkan sebagai tanaman obat. Secara 
empiris, belimbing manis banyak digunakan 
sebagai obat berbagai penyakit, salah satunya  
untuk menurunkan tekanan darah [4]. 
Kandungan berbagai macam mineral dalam 
belimbing manis, salah satunya yaitu kalium 
yang dapat menjaga keseimbangan tekanan 
darah, mengatur hormon dalam tubuh, serta 
mencegah stress [5]. Dari penelitian 
sebelumnya yang dilakukan pada 90 orang, 
pemberian jus belimbing manis yang 
menggunakan responden yang memiliki 
tekanan darah normal dengan volume 
pemberian sebanyak 200 mL tanpa ditambah 
dengan air mineral dan 100 mL yang ditambah 
dengan air mineral yang dilakukan dalam waktu 
1 hari yang hasilnya dapat menurunkan tekanan 
darah secara signifikan [6]. 

Labu siam atau Sechium edule banyak pula 
dimanfaatkan sebagai sayuran buah karena 
murah, mudah didapatkan, rasa yang enak, dan 
menyehatkan. Kandungan kalium dalam labu 
siam diketahui memiliki efek diuretik sehingga 
dapat menurunkan kadar garam dalam darah 
melalu ekskresi urin. Dalam penelitian 
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sebelumnya yang dilakukan kepada 32 orang 
selama 7 hari dengan pemberian sehari sekali 
jus labu siam 100 gram mampu menurunkan 
tekanan darah sistolik yang awalnya 153,13 
menjadi 133,13 dan tekanan darah diastolik 
dari 93,75 mmHg menjadi 81,88 mmHg [7]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut 
peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
bagaimana karakteristik responden, profil 
tekanan darah Mean Artery Pressure (MAP) 
responden selama 14 hari tanpa perlakuan 
apapun, serta pengaruh pemberian kombinasi 
jus belimbing manis dan labu siam terhadap 
pemeliharaan tekanan darah pada responden 
normotensi di wilayah Kecamatan Samarinda 
Ulu, Kalimantan Timur. 

 
2 Metode Penelitian  

2.1 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah tensimeter 
digital (Omron HEM-7120), botol plastik 200 
mL, pisau, juice extractor (National JUE-902), 
pisau, dan timbangan analitik. Bahan yang 
digunakan adalah air mineral, gula tropicana 
slim classic, kemasan primer, belimbing manis, 
dan labu siam. 

2.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
individu yang memiliki tekanan darah normal di 
Wilayah Kecamatan Samarinda Ulu, Kota 
Samarinda. Metode sampling penelitian ini 
adalah dengan teknik purposive sampling. 
Pemilihan responden didasarkan atas kriteria 
inklusi responden yaitu yang memiliki tekanan 
darah sistolik 90-139 mmHg, berusia 18-55 
tahun, dan bersedia menjadi responden 
penelitian dengan menandatangani formulir 
informed consent. Individu yang memenuhi 
kriteria inklusi dinyatakan sebagai responden.  

2.3 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 
kuntitatif dengan desain penelitian Non 
Randomized Pre Test – Post Test with Control 
Group Design. Penelitian ini dilakukan bulan 
Oktober-November 2021. Variabel bebas 
penelitian ini adalah pemberian kombinasi jus 
belimbing manis dan labu siam sedangkan 

variabel terikat dalam penelitian adalah 
tekanan darah sistolik dan diastolik responden. 
Responden yang memenuhi kriteria inklusi 
dibagi menjadi dua kelompok, yakni kelompok 
kontrol yang hanya mengonsumsi air mineral 
dan kelompok perlakuan yang hanya 
mengonsumsi kombinasi jus belimbing manis 
dan labu siam. Kelompok perlakuan diberikan 
kombinasi jus belimbing manis dan labu siam 
sebanyak satu kali sehari pada sore hari selama 
5 hari. Data yang didapatkan akan dianalisis 
deskriptif dan statistik menggunakan uji paired 
sample t-test digunakan untuk melihat 
perubahan tekanan darah sebelum dan sesudah 
penelitian pada kelompok perlakuan dan 
kontrol.  

 
3 Hasil dan Pembahasan 

3.1 Data Karakteristik 

Hasil penelitian yang dilakukan pada bulan 
Oktober-November 2021 diperoleh data dari 20 
responden. Pada tabel 1 diperoleh data 
karakteristik di Wilayah Kecamatan Samarinda 
Ulu, Kota Samarinda yaitu berdasarkan tekanan 
darah, usia, jenis kelamin, pendidikan, 
pekerjaan, aktivitas fisik, dan olahraga rutin. 
Hasil persentase data dapat dilihat pada tabel 1. 
 
 
 
Tabel 1. Data Karakteristik Responden di Wilayah 
Kecamatan Samarinda Ulu, Kota Samarinda 

Karakteristik Persentase 
Jenis Kelamin Laki-laki 95% 

Perempuan 5% 
Umur <18 0% 

18-30 95% 
31-50 5% 
>50 0% 

Pendidikan SD 0% 
SMP 0% 
SMA 95% 
D3 0% 
S1 5% 
S2 0% 

Pekerjaan Mahasiswa 95% 
Pegawai Negeri Sipil 5% 

Aktivitas Fisik Rendah 95% 
Sedang 5% 
Berat 0% 

Olahraga Rutin Ya 30% 
Tidak 70% 
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Jenis kelamin erat kaitannya dengan 
tekanan darah. Perempuan pada umumnya 
terlindungi dari risiko penyakit kardiovaskular 
sebelum waktu menopause. Sebelum 
mengalami menopause, wanita memiliki 
hormon estrogen yang melindungi dan 
berperan dalam meningkatkan kadar High 
Density Lipoprotein (HDL). Perempuan juga 
lebih sedikit mengalami hipertensi dikarenakan 
hormon estrogen menyebabkan pembuluh 
darah elastis sehingga tekanan darah dapat 
menurun. Namun, sewaktu menopause 
perempuan akan memiliki tekanan darah yang 
sama dengan tekanan darah laki-laki [8]. Hal ini 
sesuai dengan hasil yang diperoleh yaitu lebih 
banyak perempuan dibandingkan laki-laki 
dalam penelitian ini. 

Pertambahan usia dapat menyebabkan 
menaiknya tekanan darah yang menyebabkan 
risiko seseorang mengalami hipertensi semakin 
tinggi. Hal ini disebabkan karena elastisitas 
jaringan yang hilang dan menjadi kaku serta 
penebalan arteri akibat aterosklerosis yang 
menyebabkan arteri tersebut tidak dapat 
mengembang sewaktu jantung memompa darah 
[9]. Hipertensi paling sering terjadi pada usia 
lansia diatas 65 tahun [10]. Berdasarkan teori 
tersebut, maka dapat dikatakan bahwa 
bertambahnya usia dapat meningkatkan risiko 
terjadinya hipertensi yang sesuai dengan data 
karakteristik yang diperoleh dalam penelitian 
ini dimana responden yang lebih banyak yakni 
umur 18-30 tahun yang belum mencapai usia 65 
tahun.  

Tingkat pendidikan dapat 
menggambarkan tingkat pengetahuan 
seseorang. Tingginya pendidikan yang 
ditempuh suatu individu cenderung memiliki 
pengetahuan yang lebih tinggi. Sedangkan 
tingkat pendidikan rendah kemungkinan 
menyebabkan seseorang bisa mengalami 
tekanan darah tinggi karena kurangnya 
pengetahuan atau informasi yang dapat 
menyebabkan pola hidup yang kurang sehat dan 
kurangnya pemahaman tentang pencegahan 
hipertensi [11].  

Pekerjaan dengan jenis tertentu bisa 
memicu timbulnya penyakit salah satunya 
hipertensi yang berhubungan dengan ada atau 
tidaknya aktivitas fisik di dalam pekerjaan 
individu tersebut yang mempengaruhi tingkat 
aktivitas fisiknya [12]. Pekerjaan juga 

berhubungan dengan faktor stress. Situasi 
stress seperti masalah pada pekerjaan, krisis 
keuangan, ataupun masalah keluarga dapat 
menjadi pemicu naiknya tekanan darah [13].   

Tekanan darah akan cenderung lebih 
normal dengan aktivitas fisik yang tinggi 
dibandingkan aktivitas fisik yang rendah. 
Tekanan darah juga cenderung menurun 
dengan dilakukannya aktivitas fisik secara 
teratur. Aktivitas fisik sedang sampai tinggi 
cenderung menurunkan tekanan darah dengan 
mekanisme penurunan tekanan darah yakni 
berkurangnya resistensi perifer karena 
dilakukannya aktivitas fisik [14].  

Olahraga secara teratur dapat melatih otot 
jantung agar dapat beradaptasi saat jantung 
harus bekerja untuk melakukan pekerjaan berat 
pada saat kondisi tertentu. Olahraga dapat 
menciptakan kebugaran dan kekuatan otot 
dalam jumlah fleksibilitasnya. Bagi penderita 
hipertensi, kesehatan fisik dan psikis sangat 
diperlukan untuk menjaga keseimbangan 
tekanan darah agar berada dalam kisaran 
normal. Olahraga teratur dapat menurunkan 
tekanan darah. Olahraga dapat meningkatkan 
kesehatan jantung dan pembuluh darah dengan 
mencegah terbentuknya plak di arteri [15]. Data 
karakteristik yang diperoleh cenderung lebih 
banyak yang tidak rutin berolahraga yang 
berarti tidak sejalan dengan teori. Namun 
demikian, tekanan darah tetap normal 
kemungkinan dikarenakan faktor lain seperti 
pola makan yang baik. 

3.2 Profil Tekanan Darah selama Dua 

Pekan 

Hasil pengukuran tekanan darah sistolik 
dan diastolik selama 14 hari per 3 hari sekali 
tanpa perlakuan apapun  kemudian diolah 
menjadi data Mean Artery Pressure (MAP) pada 
hari ke-1, hari ke-4, hari ke-7, hari ke-10, dan 
hari ke-13 (Gambar 1) semuanya termasuk 
dalam rentang normal dengan kisaran 72,6 
mmHg sampai dengan 98,6 mmHg yang 
termasuk kategori normal.  
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Gambar 1. Profil Tekanan Darah Mean Artery Pressure 
(MAP) Kelompok Perlakuan 
 
 
 

Hasil pengukuran tekanan darah sistolik 
dan diastolik selama 14 hari per 3 hari sekali 
tanpa perlakuan apapun  kemudian diolah 
menjadi data Mean Artery Pressure (MAP) pada 
hari ke-1, hari ke-4, hari ke-7, hari ke-10, dan 
hari ke-13 (Gambar 2) semuanya termasuk 
dalam rentang normal dan normal tinggi dengan 
kisaran 71 mmHg sampai dengan 100,6 mmHg. 
 

 

Gambar 2. Profil Tekanan Darah Mean Artery Pressure 
(MAP) Kelompok Kontrol 
 

MAP merupakan produk dari cardiac 
output dan total tahan perifer. Cardiac output 
atau curah jantung cenderung meningkat di atas 
penurunan total tahanan ferifer, sehingga MAP 
seringkali sedikit meningkat. Sebaliknya pulse 
pressure terlihat meningkat akibat stroke 
volume dan kecepatan ejek stroke volume [16]. 

 

3.3 Pengaruh Pemberian Sampel Terhadap 

Tekanan Darah 

 
Hasil pengukuran tekanan darah 

kelompok perlakuan yang mengkonsumsi jus 
belimbing manis dan labu siam, diperoleh 
responden mengalami penurunan tekanan 
darah sistolik yaitu R.01 12 mmHg ; R.02 10 
mmHg ; R.03 5 mmHg ; R.04 8 mmHg ; R.11 14 
mmHg ; R.16 12 mmHg ; R.18 19 mmHg ; R.19 
21 mmHg. Namun pada R.07 mengalami 
kenaikan sebesar 3 mmHg (Gambar 3). Tekanan 
darah diastolik mengalami penurunan (Gambar 
4) pada responden R.01 6 mmHg ; R.02 5 mmHg 
; R.03 8 mmHg ; R.04 10 mmHg ; R.07 3 mmHg; 
R.11 4 mmHg ; R.16 4 mmHg ; R.18 2 mmHg ; 
R.19 10 mmHg.  
 
 
 

 
Gambar 3. Hasil Pengukuran Tekanan Darah Sistolik 
Responden Kelompok Perlakuan 
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Gambar 4. Hasil Pengukuran Tekanan Darah Diastolik 
Responden Kelompok Perlakuan 
 
 
 

Hasil pengukuran tekanan darah sistolik 
kelompok kontrol yang mengkonsumsi air 
mineral (Gambar 5), diperoleh penurunan 
tekanan darah pada responden R.06 sebesar 17 
mmHg ; R.10 13 mmHg ; R.13 32 mmHg ; dan 
R.20 10 mmHg. Namun pada sebagian 
responden mengalami kenaikan tekanan darah 
sistolik yakni pada R.05 1 mmHg ; R.08 7 mmHg 
; R.09 5 mmHg ; R.14 2 mmHg ; dan R.15 2 
mmHg. Tekanan darah diastolik (Gambar 6) 
mengalami penurunan pada responden R.06 
sebesar 5 mmHg ; R.10 sebesar 3 mmHg ; R.12 
10 mmHg ; R.14 4 mmHg ; R.20 3 mmHg. Namun 
pada sebagian responden mengalami kenaikan 
tekanan darah diastolik yakni pada responden 
R.05 20 mmHg ; R.08 2 mmHg ; R.09 2 mmHg ; 
R.13 5 mmHg ; dan R.15 4 mmHg. 
 
 
 

 
Gambar 5. Hasil Pengukuran Tekanan Darah Sistolik 
Responden Kelompok Kontrol 
 
 
 

 
Gambar 6. Hasil Pengukuran Tekanan Darah Diastolik 
Responden Kelompok Kontrol 
 
 
 

Berdasarkan hasil pengukuran tekanan 
darah baik sistolik maupun diastolik kelompok 
perlakuan mengalami penurunan tekanan 
darah. Sedangkan pada tekanan darah sistolik 
dan diastolik kelompok kontrol mengalami 
penurunan dan ada pula yang mengalami 
peningkatan tekanan darah baik sistolik 
maupun diastolik.  
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Belimbing manis mengandung kalium 
yang cukup tinggi serta natrium yang sedikit. 
Penurunan tekanan darah disebabkan karena 
kalium yang dua kerja utama yakni menurunkan 
cairan intraseluler dan meningkatkan cairan 
ekstraseluler dalam tubuh dari Angiotensin I 
yang diubah menjadi angiotensin II oleh 
Angiotensin I-Converting Enzyme (ACE) yang 
merupakan penyebab terjadinya peningkatan 
tekanan darah yakni dimana kalium yang tinggi 
akan dapat menurunkan produksi atau sekresi 
Hormon ADH dan rasa haus [5]. 

Labu siam juga mengandung kalium yang 
mekanismenya sama dengan kalium dalam 
belimbing manis. Kalium mempunyai efek Na-K 
yaitu kalium dipompa dari cairan ekstraseluler 
menuju ke dalam sel, natrium dipompa keluar 
sehingga kalium dapat menurunkan tekanan 
darah [17].  

3.4 Analisis Data Secara Statistik 

Analisis data penelitian terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas dengan menggunakan 
uji Shapiro Wilk. Diperoleh nilai untuk data 
tekanan darah sistolik, dan diastolik pada 
kelompok perlakuan dan kontrol ialah nilai p > 
0.05 yang berarti data terdistribusi normal. 
Sehingga, uji perbedaan tekanan darah sistolik 
dan diastolik sebelum dan sesudah perlakuan 
dianalisis menggunakan uji Paired T-Test. 
 
 
 
Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Tekanan Darah Sistolik dan 
Diastolik Sebelum dan Sesudah Kelompok Perlakuan 

Tekanan  
Darah 

Pre-test  
Mean ± SD 

Post-test  
Mean ± SD 

Nilai p  
Value 

Sistolik 114,4 ± 7.89 
102,2 ± 
10.66 

0.001 

Diastolik 78,8 ± 6.61 72,3 ± 7.27 0.000 
Nilai P <0.05 

 
 
 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa pada 
kelompok perlakuan mengalami penurunan 
bermakna pada tekanan darah sistolik dari 
114,4 mmHg menjadi 102,2 mmHg dengan nilai 
p value 0.001 (α <0.05)  dan penurunan pada 
tekanan darah diastolik dari 78,8 mmHg 
menjadi 72,3 mmHg dengan nilai p value 0.000 
(α >0.05), sehingga dapat dikatakan bahwa 
pemberian kombinasi jus belimbing manis dan 
labu siam berpengaruh secara signifikan 
terhadap pemeliharaan tekanan darah baik 

sistolik maupun diastolik sebelum dan sesudah 
perlakuan. 
 
 
 
Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Tekanan Darah Sistolik dan 
Diastolik Sebelum dan Sesudah Kelompok Kontrol 

Tekanan  
Darah 

Pre-test  
Mean ± SD 

Post-test  
Mean ± SD 

Nilai p  
Value 

Sistolik 
109,2 ± 
8.31 

103,2 ± 
11,76 

0,153 

Diastolik 76,0 ± 5.20 
74,9 ± 
7,27 

0,745 

Nilai P >0.05 
 
 
 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa pada 
kelompok kontrol mengalami penurunan darah 
sistolik dari 109,2 mmHg menjadi 103,2 mmHg 
dengan nilai p value 0,153 (α >0.05) dan 
penurunan tekanan darah diastolik dari 76,0 
mmHg menjadi 74,9 mmHg dengan p value 
0,745 (α >0.05), sehingga dapat dikatakan 
bahwa pemberian air mineral pada kelompok 
kontrol tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap penurunan tekanan darah baik sistolik 
dan diastolik sebelum dan sesudah perlakuan. 

 
4 Kesimpulan 

1) Karakteristik responden dengan persentase 
tertinggi adalah jenis kelamin perempuan 
sebanyak 95%, usia 18-30 dengan 
persentase 95%, pendidikan SMA sebanyak 
95%,pendidikan SMA sebanyak 95%, 
pekerjaan mahasiswa sebanyak 95%, 
aktivitas fisik sedang sebanyak 95%, serta 
tidak melakuan olahraga rutin sebesar 80%. 

2) Hasil pengukuran profil tekanan darah 
selama 14 hari per 3 hari sekali 
menunjukkan bahwa seluruh responden 
memiliki nilai Mean Artery Pressure kategori 
normal dan normal tinggi. 

3) Hasil uji statistik dengan metode paired 
sample t-test menunjukkan terjadi 
penurunan secara signifikan pada tekanan 
darah sistolik p=0,003 α < (0.05) sebesar 
12,2 mmHg dan tekanan darah diastolik 
p=0,000 α < (0.05) sebesar 6,5 mmHg pada 
kelompok perlakuan. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa 
pemberian kombinasi jus belimbing manis 
dan labu siam dapat memelihara tekanan 
darah pada responden normotensi. 
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